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tersebut, pemerintah menciptakan Program Keluarga Berencann (KB). Program
Keluarga Berencana (KB) yang diadakan untuk membina akseptor sekaligus
mencapai sasaran/fungsi yang telah ditetapkan untuk memberi konstribusi bag
tercapainya upaya mewujudkan keluarga berkualitas. Adapun pengertian dari KB



vaitu tindakan yang membantu individu atau pasangan untuk menghindari
kelahiran yang tidak diinginkan. mengatur interval kelahiran, mengontrol kartu
keturunan dalam hubungan dengan umur pasangan suami istri dan menentukan
jumlah anak dalam kelwarga (Hartanto, 2003 ). [2].
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pakar yong menerapkan metode certainte foctor. Hal ini bertujuan untuk

penulis ingin merancang sebuah sistem

mengetahui  apakah metode tersebut dapat digunakan dalam membenkan
rekomendasi mengenai alat kontrasepsi KB yang sesuai dengan kebutuhan dan

kriteria penggunanya, selain itu hasil dari penelitian ini juga dibarapkan dapat



meningkatkan peran bagi obiek yaitu PMB Dini Melani M dalam memfasilitasi
kegistan konsultasi mengenai alat kontrasepsi KB.

Penerapan metode certainty factor dalam penelitin ini yaitu karena
metode ini dinilai memiliki keunggulan vaitu hasil diagnosa berupa angka

yang dicapai ialah 99.9%. Walasupun tidak pemah mencapai angka 100%, tetapi
dengan menggunakan metode certainty factor dalam penerapan sistem pakar
masih sangat cocok [4].



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalshan
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah ;
1. Apakah metode certainty factor dapat diterapkan dalam proses kensultasi

pde covtainty factor dalam

an dalan sistem i antam
{0P), Tubektomi (MOW).
USuntik KB, dan Alat

Kontrasepsi Bawah Kulit (fmplant).

14 Maksnd dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah -



1. Menerapkan metode certainty factor dalam memberikan rekomendasi alat
kontrasepsi KB.

2. Mengethui tingkat akurasi yang diperoleh dari penerapan metode
certainty factor dalam memberikan rekomendasi alat kontrasepsi KB,

mbarita PMB Dini Melani M dalam meningkatk
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Lo Metode Penclitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1.6.1  Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk memperoleh data yang dibutubkan dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara -



1 bl Metode Studl Literatur

Metode pengumpulan data dengan studi literatur dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari berbagai referensi seperti jurnal,
artikel ilmiah, buku-buku, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem

pakar, metode certainty factor, alat kontrasépsi KB secara onfine maupun offfine.

1.6.1.2 Metode Waws
dilakukan secara langsung
ntrasepsi KB beserta

L
gnalisis yang digunakan dalam penelitian ini

1.3 Metode Perancangan
penelitian ini menggunakan Flowchars, Enric Re

Data Flow Diagram (DFB),

1.0.4  Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yong digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model waterfall, yaitu Analisis, Perancangan, Implementasi, dan

Pengujian.



L.o.5 Metode Testing

Metode testing atau pengujian yang digunakan untuk menguji sistem
dalam penelitian ini menggunakan pengujion Bleck Box Testing. pengujian

akurasi sistem dan pengujisn Confirsion Matrix.

penelitian, “analisis ke v sistem sertn perancangan sistem
yang akan dibuat.

BABIV  HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi pembahasan mengenai hasil yang diperoleh dari
penelitian ini, meliputi hasil perancangan dan hasil pengujian,



BABV PENUTUP
Pada bab ini berisi pembahasan mengenai kesimpulan yang

diperoleh dari hasil penelitian yang telah disampaikan pada bab
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